BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap dua orang
subjek penelitian tentang gambaran kreativitas pada anak usia dini yang
bermain simbolik di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Pangkalan Koto Baru
Kabupaten Lima Puluh Kota dapat ditarik kesimpulan bahwa bentuk
kreativitas pada anak usia dini dapat ditinjau dari bentu-bentuk kreativitas
yakni berpikir kreatif, sikap, dan karya.

1. Ditinjau dari bentuk berpikir kreatif subjek “S” yakni memiliki
kemampuan Kreativitas pada usia dini dengan cara berpikir luwes seperti
memberikan jawaban yang tidak kaku, mampu berinisiatif dan
mengungkapkan pengertian lain yang mempunyai sifat sama. Dan
berpikir menghubungkan seperti memiliki kemampuan mengingat masa
lampau dan kemampuan menghubungkan masa lampau dengan masa
kini. Sedangkan subjek “MF” memiliki kreativitas dengan cara berpikir
luwes yang tinggi dan memiliki cara berpikir orisinal. Cara berpikir
luwes seperti berinisiatif, mampu memberikan pertanyaan yang tidak
kaku. mampu mengungkapkan pengertian lain yang punya sifat sama.
berpikir orisinal seperti mengungkapkan jawaban yang baru,
menyampaikan apa yang ada dipikirannya, berpikir terperinci seperti
mengerjakan sesuatu dengan tekun, mengembangkan ide yang bervariasi

hal.
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2. Ditinjau dari bentuk sikap kreativitas subjek “S” yakni percaya diri
seperti tidak mudah dipengaruhi orang lain, memiliki kebebasan
berkreasi dan memiliki sikap yang kuat pendirian, ketersediaan untuk
menjawab seperti tertarik untuk menjawab pertanyaan yang dilontarkan
oleh guru. Sedangkan bentuk sikap pada subjek “MF” yakni memiliki
rasa ingin tahu seperti senang mendengar hal yang baru, penasaran akan
sesuatu, senang mencoba hal baru.

3. Ditinjau dari bentuk karya kreativitas subjek “S” yakni memiliki
kemampuan dalam menggunakan permainan seperti memodifikasi
permainan. Hal ini terlihat ketika subjek bermain boneka tangan. Subjek
membuat boneka tersendiri dari pensil dan membuat kepala boneka dari
kertas, lalu menempelkan kertas yang digambar kepensil. Sedangkan
subjek “MF” memiliki karya dalam bentuk kemampuan menggunakan
permainan seperti memodifikasi permainan. Hal ini terlihat ketika subjek
bermain jembatan titian. Subjek bernyanyi sambil berjalan diatas
jembatan titian.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka penulis

memberikan saran kepada :

1. Orangtua
Agar lebih memperhatikan setiap potensi yang dimiliki anak,

tidak hanya potensi akademik semata tetapi juga pada potensi kreativitas
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dengan stimulus diri termasuk diterapkan kegiatan kreativitas di rumah
dengan suasana yang menyenangkan.
2. Guru
Guru dapat merancang pembelajaran melalui kegiatan bermain
dengan menggunakan bermain simbolik dan menciptakan permainan-
permainan yang menyenangkan. Dan memberikan lebih banyak waktu
dalam bermain sambil belajar ini agar lebih optimal, karena waktu yang
sedikit tidak cukup untuk mengembangkan bakat-bakat kreatif yang ada
pada diri anak. Kemudian setelah diberikan pembelajaran melaui bermain
simbolik diharapkan anak mampu melakukan kegiatan yang dapat
menunjang Kreativitas seperti menciptakan suatu karya yang bermanfaat.
3. Kepala Sekolah
Bagi kepala sekolah dapat menyediakan sarana dan prasarana
yang menunjang dalam proses pembelajaran agar dapat terlaksana
dengan baik dan optimal. Hal tersebut dilakukan agar anak didik dapat
meningkatkan dan memunculkan kreativitas yang ada dalam dirinya.
4. Peneliti Lain
Bagi peneliti lain dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai
referensi agar dapat menyusun penelitian yang lebih baik lagi dengan
menggunakan media yang dimodifikasi yang diharapkan dapat

berpengaruh pada kreativitas anak.



